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Abstrak

Perkembangan pesat teknologi digital dan tuntutan kompetensi abad ke-21 menuntut
inovasi pedagogis yang mampu mengatasi keterbatasan pendekatan pembelajaran
tradisional agar pendidikan lebih relevan dan bermakna. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan deep learning sebagai pendekatan transformasional dalam
pendidikan abad ke-21. Penelitian ini penting dikalukan karena meskipun deep learning
terbukti efektif, implementasinya di sekolah Indonesia masih menghadapi kendala, termasuk
tuntutan kurikulum yang intensif, keterbatasan kapasitas pengajar, dan ketersediaan sumber
daya pendidikan yang belum optimal. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature
Review (SLR) dengan sumber literatur dari Google Scholar dan Scopus pada periode 2020~
2025. Artikel diseleksi melalui kriteria inklusi, eksklusi, dan uji kelayakan, kemudian
dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Dari 33 artikel yang memenuhi kriteria, hasil
kajian terkelompok ke dalam empat tema utama, yaitu: (1) landasan teoritis dan filosofis
deep learning, (2) transformasi pembelajaran akademik melalui inovasi kurikulum dan
teknologi, (3) penguatan nilai, karakter, serta kompetensi sosial, dan (4) tantangan serta
faktor pendukung implementasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa deep learning
berlandaskan prinsip mindful, meaningful, dan joyful, yang mendorong pembelajaran
berpusat pada siswa sekaligus relevan dengan kehidupan nyata. Strategi implementasi
seperti project-based learning, problem-based learning, pembelajaran kolaboratif, dan
integrasi teknologi terbukti meningkatkan pemahaman konseptual, keterampilan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Selain itu, pendekatan ini berkontribusi pada
penguatan empati, tanggung jawab sosial, dan pembentukan karakter reflektif. Penelitian ini
menegaskan bahwa deep learning memiliki potensi besar sebagai pendekatan pedagogis
transformatif, namun keberlanjutannya membutuhkan reformasi kurikulum, penguatan
kapasitas guru, serta dukungan kebijakan yang berkelanjutan.
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Pendahuluan

Perkembangan transformasi digital yang semakin pesat telah merekonstruksi paradigma
pendidikan modern. Dunia pendidikan kini dituntut untuk tidak hanya menyesuaikan diri dengan
kemajuan teknologi, tetapi juga melakukan inovasi dalam pendekatan pedagogis yang digunakan.
Selama beberapa dekade, pendekatan pembelajaran tradisional yang berorientasi pada hafalan
(rote learning) telah menjadi metode dominan dalam banyak sistem pendidikan di seluruh dunia,
termasuk Indonesia (Bhattacharya, 2022; Kumar Shah & Basnyat, 2024). Namun, pendekatan
ini dinilai kurang efektif dalam membekali siswa dengan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, dan keterampilan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Seiring dengan
meningkatnya tuntutan dunia kerja dan masyarakat terhadap individu yang tidak hanya
mengetahui fakta tetapi juga memahami konsep secara mendalam dan mampu
mengimplementasikannya, muncul kebutuhan untuk pendekatan pembelajaran yang lebih
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bermakna. Salah satu pendekatan yang berkembang dalam ranah pendidikan modern adalah
pembelajaran mendalam atau deep learning (Kovac et al, 2025).

Konsep deep learning dalam konteks pendidikan ini sering disalahartikan sebagai teknologi
kecerdasan buatan (Al) yang berkaitan dengan algoritma neural network. Meskipun istilahnya
sama, dalam ranah pedagogi, deep learning merujuk pada proses pembelajaran yang berfokus
pada pemahaman konsep secara mendalam, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta
kemampuan untuk mentransfer dan menerapkan pengetahuan ke situasi baru dan kehidupan
sehari-hari. Istilah ini pertama kali diperkenalkan dalam studi tentang pendekatan belajar
mahasiswa yang membedakan antara surface learning (pembelajaran permukaan) dan deep
learning (pembelajaran mendalam) (Marton & Salj6, 1976). Surface learning biasanya
melibatkan hafalan dan pengulangan tanpa pemahaman mendalam, sedangkan pembelajaran
mendalam ditandai dengan keinginan siswa untuk benar-benar memahami materi,
menghubungkannya dengan pengalaman sebelumnya, dan menerapkannya dalam konteks baru
(Karagiannopoulou, 2020).

Deep learning tidak hanya menekankan penguasaan materi pelajaran, tetapi juga
pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti analisis, sintesis, evaluasi, dan
refleksi (Zhang, 2020). Dengan demikian, pembelajaran mendalam sangat selaras dengan tujuan
pendidikan abad ke-21, yang mengutamakan pengembangan kompetensi 4C vyaitu critical
thinking, ~creativity, collaboration, dan communication. Untuk mencapai pembelajaran
mendalam, pendidik dituntut untuk merancang proses pembelajaran yang menantang secara
intelektual, kontekstual, serta memungkinkan keterlibatan aktif siswa. Beberapa strategi yang
telah terbukti mendukung terwujudnya deep learning antara lain pembelajaran berbasis proyek
(project-based learning), pembelajaran berbasis masalah (problem-based learning),
pembelajaran kolaboratif, penggunaan teknologi edukatif, serta penilaian autentik (Paleenud et
al, 2024; Saqr et al, 2023; Huri et al, 2024; Jopp, 2020).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan retensi
jangka panjang, pemahaman konsep yang lebih kuat, serta motivasi intrinsik siswa. Siswa yang
menerapkan pendekatan deep learning cenderung mampu membangun hubungan antar konsep,
menilai validitas informasi, dan menciptakan makna baru berdasarkan pengetahuan yang dimiliki
(Archer-Kuhn et al, 2020); Fawzia & Karim, 2024). Hal ini berbeda dengan siswa yang hanya
menghafal informasi untuk kebutuhan ujian tanpa memahami substansi materi. Dengan
demikian, deep learning mendukung terjadinya pembelajaran yang bersifat transformasional,
yaitu pembelajaran yang mengubah cara berpikir, cara melihat dunia, dan perilaku siswa (Yacek,
2020). Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dipandang sebagai bentuk pembelajaran
transformasional yang mendorong perkembangan intelektual, personal, dan sosial secara
simultan. Penerapan pendekatan pembelajaran mendalam di pendidikan dasar dan menengah
Indonesia masih masih menghadapi berbagai tantangan.

Kurikulum yang padat (overloaded curriculum) dan penilaian yang masih berfokus pada
aspek kognitif level rendah (seperti mengingat dan memahami) sering kali menghambat guru
dalam menerapkan strategi yang mendalam dan kontekstual (Vasile, 2024). Selain itu,
keterbatasan sumber daya, beban administrasi guru, serta minimnya pelatihan pedagogi inovatif
turut menjadi kendala (Awang et al, 2025). Namun demikian, berbagai inisiatif kurikulum terbaru
seperti Kurikulum Merdeka saat ini menunjukkan adanya pergeseran ke arah pembelajaran yang
lebih bermakna, personalisasi pembelajaran, dan penguatan kompetensi. Kurikulum ini
memberikan ruang yang lebih luas bagi guru untuk merancang pembelajaran kontekstual,
interdisipliner, dan berpusat pada siswa. Pendekatan tersebut sangat sejalan dengan prinsip-
prinsip deep learning sebagai pendekatan yang transformatif dan berpusat pada siswa.
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Salah satu aspek kunci dalam deep learning adalah keterlibatan aktif siswa. Keterlibatan ini
mencakup dimensi kognitif, emosional, dan perilaku siswa dalam proses belajar (Liu et al, 2022).
Keterlibatan kognitif mencerminkan upaya mental siswa untuk memahami, mengevaluasi, dan
mengintegrasikan informasi (Maringanti & Sahu, 2024). Keterlibatan emosional mencakup
minat, rasa ingin tahu, dan perasaan positif terhadap pembelajaran; sementara keterlibatan
perilaku mencakup partisipasi aktif dalam diskusi, kerja kelompok, dan kegiatan pembelajaran
lainnya. Studi menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa secara signifikan berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar dan motivasi belajar jangka panjang (Cai & Lombaerts, 2024;
Digout & Samra, 2023; Kamenetskiy, 2020; Selvakumar et al, 2025). Oleh karena itu, untuk
menerapkan deep learning secara efektif, guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang aman,
inklusif, menantang, dan mendorong eksplorasi.

Penerapan deep learning juga tidak dapat dipisahkan dari kemampuan siswa untuk
mengaitkan pengetahuan yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Transfer pengetahuan dari
konteks akademik ke situasi sehari-hari merupakan indikator penting dari pembelajaran yang
berhasil (Kubsch et al, 2020; Salmerdn, 2013). Ketika siswa dapat melihat relevansi materi
pelajaran dengan pengalaman hidup mereka, motivasi belajar meningkat, dan pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Harrison, 2025; Kong, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran
kontekstual yang mengaitkan materi pelajaran dengan situasi dunia nyata menjadi elemen
penting dalam strategi deep learning. Misalnya, dalam pembelajaran sains, siswa tidak hanya
mempelajari teori fisika di atas kertas, tetapi juga diajak untuk mengamati fenomena di sekitar
mereka, merancang eksperimen sederhana, dan menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan
langsung.

Beberapa literatur menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi deep learning
bergantung pada peran guru sebagai fasilitator pembelajaran (Gustina et al, 2025; Levin, 2024;
Liang, 2024). Guru bukan lagi satu-satunya sumber informasi, tetapi menjadi perancang
pengalaman belajar yang memotivasi siswa untuk menggali, bertanya, mengkaji, dan
menyimpulkan (Kussmaul, 2020; Shanmugavelu et al, 2020). Guru perlu memiliki pemahaman
yang kuat tentang pedagogi modern, keterampilan desain pembelajaran, dan kemampuan
reflektif dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa. Selain itu, teknologi pendidikan
(edtech) juga dapat menjadi alat pendukung penting dalam mendukung deep learning (Bal &
Oztiirk, 2025). Platform digital seperti simulasi, video interaktif, diskusi daring, dan asesmen
formatif digital dapat digunakan untuk memperkaya pengalaman belajar dan memperluas akses
siswa terhadap berbagai sumber belajar. Di sisi lain, penting pula untuk meninjau pendekatan
deep learning dari perspektif siswa. Tidak semua siswa memiliki kesiapan atau motivasi awal
yang sama untuk terlibat dalam proses pembelajaran yang mendalam (Adams et al, 2022). Oleh
karena itu, pendekatan ini perlu dilakukan secara bertahap dan adaptif. Pembelajaran
diferensiasi, di mana strategi pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik, minat, dan
kebutuhan siswa, menjadi salah satu cara untuk memastikan semua siswa dapat mengakses
pembelajaran secara optimal. Prinsip inklusivitas, keberagaman, dan pembelajaran sepanjang
hayat menjadi nilai-nilai yang perlu ditanamkan dalam praktik deep learning di sekolah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai
literatur terkait penerapan deep learning sebagai pendekatan transformasional dalam
pendidikan. Kajian ini mengeksplorasi teori, strategi, dan tantangan implementasi deep learning
yang relevan untuk mendukung transformasi pedagogi di abad ke-21. Melalui pendekatan ini,
penulis berupaya memberikan gambaran komprehensif mengenai potensi dan implikasi dari
penerapan pembelajaran mendalam bagi siswa, guru, dan sistem pendidikan secara lebih luas.
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk
menganalisis literatur mengenai penerapan deep learning sebagai pendekatan transformasional
dalam pendidikan. Pemilihan metode ini didasarkan pada karakteristik SLR yang bersifat
sistematis dalam mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menginterpretasikan karya ilmiah maupun
praktik profesional pada bidang tertentu (Garcia-Pefalvo, 2022). Melalui metode ini, penelitian
bertujuan memetakan kesenjangan pengetahuan serta merumuskan kebutuhan penelitian
lanjutan di bidang yang dikaji. Kajian ini mengeksplorasi teori, strategi, dan tantangan
implementasi deep learning yang relevan dalam mendukung transformasi pedagogi abad ke-21.
Melalui SLR, penelitian ini diharapkan bisa memberikan gambaran komprehensif mengenai
potensi dan implikasi penerapan pembelajaran mendalam bagi siswa, guru, dan sistem
pendidikan secara luas.
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Gambar 1. Diagram PRISMA Alur Seleksi Literatur

Proses pencarian literatur dilakukan pada basis data Google Scholar dan Scopus dengan
bantuan aplikasi Publish or Perish (versi 8) pada tanggal 23 Juli. Penggunaan PoP dimaksudkan
untuk memperluas cakupan pencarian, mengekstraksi metadata artikel, serta memperoleh
informasi sitasi yang lebih komprehensif sebagai dasar seleksi literatur. Pencarian menggunakan
kata kunci “deep learning”, “transformational approach”, “education” dan atau “deep
learning”,“pendekatan transformasional”,“pendidikan”. Seluruh publikasi yang ditemukan
diseleksi melalui proses screening berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dirumuskan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Bahasa Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia  Selain Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia
Tahun Publikasi ~ 2020-2025 <2020
Jenis Publikasi Artikel jurnal (peer-reviewed) Buku, in press, non-limiah, kajian teknis Al murni
Relevansi Topik ~ Membahas deep learning dalam Topik tidak terkait pendidikan atau tidak relevan
konteks pendidikan dengan tujuan studi
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Setelah proses screening, artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan eksklusi
selanjutnya menjalani tahap penilaian kelayakan (eligibility) untuk memastikan kesesuaian
substansial dengan tujuan penelitian. Penilaian kelayakan dilakukan berdasarkan beberapa
indikator, yaitu: (1) relevansi topik yang secara eksplisit membahas deep learning dalam konteks
pendidikan, (2) keterkaitan dengan pendekatan atau transformasi pedagogis, (3) kejelasan
metodologi penelitian atau kerangka teoretis yang digunakan, serta (4) ketersediaan teks
lengkap (full text) yang memungkinkan analisis menyeluruh. Hanya artikel yang memenuhi
seluruh indikator tersebut yang dimasukkan ke dalam analisis akhir (included). Analisis data
dilakukan menggunakan metode analisis tematik, dengan mengelompokkan isi artikel ke dalam
kategori dan tema utama yang relevan dengan fokus penelitian. Alur seleksi literatur
selengkapnya dapat dilihat pada diagram PRISMA gambar 1.

Hasil Penelitian

Berdasarkan teknik pencarian yang digunakan, sebanyak 33 artikel berhasil dikumpulkan
dan dianalisis. Artikel-artikel tersebut kemudian diklasifikasi ke dalam empat tema utama, yaitu:
(1) Landasan Teoritis dan Filosofis Deep Learning dalam Pendidikan, yang mencakup 5 artikel;
(2) Transformasi Pembelajaran Akademik, Teknologi dan Inovasi Kurikulum, mencakup 15
artikel; (3) Transformasi Nilai, Karakter, dan Kompetensi Sosial, yang terdiri dari 5 artikel; dan
(4) Tantangan serta Faktor Pendukung Implementasi, yang mencakup 8 artikel. Hasil analisis
dari masing-masing tema akan dijabarkan sebagai berikut.

Landasan Teoritis dan Filosofis Deep Learning dalam Pendidikan

Deep learning menekankan pembelajaran yang mendalam, menyeluruh, dan transformatif,
dengan tujuan mengembangkan pemahaman konsep, keterampilan kognitif-emosional, serta
karakter siswa. Pendekatan ini berakar pada prinsip mindful (sadar), meaningful (bermakna),
dan joyful (menyenangkan), yang saling terkait dan membentuk kerangka pembelajaran yang
berpusat pada siswa (Fatika Alim et al, 2025). Secara teoritis, prinsip mindful mendorong
keterlibatan aktif dan kesadaran diri siswa selama proses belajar, sementara prinsip meaningful
menekankan relevansi pembelajaran dengan pengalaman nyata dan kebutuhan siswa, sehingga
konsep akademik dapat diinternalisasi secara bermakna (Nofamataro Zebua, 2025). Prinsip
Joyful menghadirkan pembelajaran yang menyenangkan dan memotivasi, sehingga siswa
termotivasi belajar secara intrinsik tanpa tekanan berlebihan (Mustika et al, 2025).

Penerapan deep learning dalam praktik pendidikan menunjukkan dampak positif yang luas,
mulai dari peningkatan pemahaman konsep dan motivasi belajar hingga pengembangan karakter
siswa, baik dalam pembelajaran berbasis proyek, eksplorasi, maupun pemanfaatan teknologi di
berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan (Kharisma et al, 2025; Nofamataro Zebua,
2025). Keberhasilan pendekatan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung, antara lain
kompetensi guru, ketersediaan teknologi yang memadai, dan kurikulum yang adaptif sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan konteks dan kebutuhan siswa (Nurul et al, 2025).
Secara filosofis, deep learning menekankan bahwa pendidikan tidak sekadar transfer informasi,
tetapi merupakan proses transformasi kognitif, emosional, dan karakter, dengan menempatkan
pengalaman, refleksi, dan motivasi intrinsik siswa sebagai pusat pembelajaran. Untuk
memperjelas kerangka konseptual, berikut rangkuman landasan teoritis dan filosofis pendekatan
deep learning dalam pendidikan yang ditampilkan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Landasan Teoritis dan Filosofis Deep Learning dalam Pendidikan
Penulis

No Fokus Penelitian Aspek temuan
dan Tahun
1 Nurul et al.  Menganalisis konsep deep Menyenangkan (joyful), bermakna (meaningful), sadar
(2025) learning dapat diterapkan secara  (mindful), keterlibatan siswa, pemahaman konsep,
efektif di tingkat sekolah dasar. perkembangan kognitif-emosional, dukungan guru,
teknologi memadai, kurikulum adaptif
2 Nofamataro Mengeksplorasi peran deep Pendidikan abad ke-21, sadar (mindful), bermakna
Zebua learning dan strategi (meaningful), menyenangkan (joyful), pembelajaran
(2025) penerapannya dalam ekosistem  berbasis proyek, eksplorasi, pemanfaatan teknologi
pendidikan adaptif.
3  Fatika Alim  Mengeksplorasi penerapan Mindful, meaningful, joyful, pembentukan karakter
et al. konsep dasar deep learning siswa
(2025) dalam konteks pendidikan
holistik di Indonesia.
4  Mustikaet Memfasilitasi guru MGMP Prinsip Mindful-Meaningful-Joyful (MMJ), Kualitas
al. (2025) Bahasa Indonesia untuk pembelajaran
menerapkan deep learning
berbasis MMJ.
5  Kharisma Mengkaji kontribusi deep Pembelajaran bermakna, peningkatan pemahaman
et al. learning terhadap pembelajaran  konsep, motivasi belajar, pembentukan karakter,
(2025) bermakna dalam Kurikulum penerapan lintas mata pelajaran dan jenjang

Merdeka

Transformasi Pembelajaran Akademik, Teknologi dan Inovasi Kurikulum

Penerapan deep learning memberikan kontribusi signifikan terhadap transformasi
pembelajaran akademik melalui integrasi teknologi dan inovasi kurikulum. Pendapat
Menekankan potensi deep learning dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta
keterampilan berpikir kritis siswa di Indonesia (Haditsa et al, 2025). sejalan dengan temuan dan
yang menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah,
dan pemahaman konseptual (Aryanto et al, 2025 ; Enjang Warman et al, 2025). Pendekatan ini
juga terbukti meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan keterampilan reflektif siswa, sebagaimana
dikemukakan oleh, serta mendorong partisipasi aktif melalui aktivitas interaktif seperti simulasi
dan eksperimen (Fatika Alim et al, 2025; Engelina Nababan et al, 2025). Integrasi deep learning
dengan media kontekstual dan teknologi pembelajaran, seperti pendekatan blended teaching
berbasis SPOC, terbukti efektif dalam memperkuat pengetahuan, keterampilan, dan kepuasan
belajar siswa (Efendi et al, 2025; Jiang et al, 2025). Selain itu, strategi pedagogis yang tepat,
termasuk diskusi kelompok, proyek, dan presentasi, mampu memperkuat pendidikan
transformatif dan partisipasi aktif siswa (Agyeman, 2024). Pendekatan berbasis kasus,
perancangan program, dan pemanfaatan materi digital juga meningkatkan kreativitas, kolaborasi,
komunikasi, keterampilan motorik, self-efficacy, dan tanggung jawab belajar siswa (Alwafi, 2023;
Angga & Sari, 2025).

Temuan tersebut menegaskan bahwa deep learning tidak hanya memperdalam pemahaman
konseptual dan keterampilan berpikir kritis, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna, personal, dan menyenangkan. Pendekatan ini memungkinkan integrasi nilai-
nilai akademik, teknologi, dan kurikulum inovatif, sehingga menyiapkan siswa untuk menghadapi
tantangan abad ke-21 dengan kemampuan reflektif, kreatif, dan kolaboratif yang lebih kuat
(Fatmawati, 2025; Khotimah & Abdan, 2025; Ramadhani, 2025; Rosardi & Widiastuti, 2025;
Suwandi et al, 2024). Adapun hasil-hasil penelitian yang mendukung tema transformasi
pembelajaran akademik, teknologi, dan inovasi kurikulum dirangkum pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Transformasi Pembelajaran Akademik, Teknologi dan Inovasi Kurikulum

No Penulis dan Fokus Penelitian Aspek temuan
Tahun

1 Haditsa et al. Mengkaji penerapan deep learning dalam pendidikan Kualitas pembelajaran,
(2025) dasar dan menengah di Indonesia beserta potensi, keterampilan berpikir kritis.

tantangan, dan rekomendasinya.

2  Efendietal. Meningkatkan pemahaman konsep perkalian siswa Pemahaman konsep,
(2025) sekolah dasar melalui pendekatan deep learning dengan penggunaan media

bantuan media koin. kontekstual.

3 Fatika Alim et Menelaah konsep, implementasi, dan tantangan deep Motivasi belajar,
al. (2025) learning dalam pendidikan Indonesia guna mendukung keterlibatan siswa, berpikir

pembelajaran yang holistik dan transformatif. reflektif.

4 Aryanto et al. Mengkaji penerapan deep learning dalam literasi dan  Berpikir kritis, pemecahan
(2025) numerasi sekolah dasar untuk meningkatkan berpikir masalah, pemahaman

kritis, pemecahan masalah, dan pemahaman konsep konseptual.
siswa.

5 Engelina Menganalisis penerapan pendekatan deep /learning Keterlibatan aktif, aktivitas
Nababan et al.,  dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar interaktif, belajar bermakna
(2025) beserta manfaat dan tantangannya. dan menyenangkan.

6  Fatmawati Mengintegrasikan pembelajaran sejarah dengan deep Berpikir kritis, kreativitas,
(2025) learning berbasis digital bagi generasi Z. kolaborasi.

7 Agyeman Mengeksplorasi pendekatan pedagogis yang efektif Partisipasi aktif, pendidikan
(2024) untuk mendorong deep learning dalam konteks transformatif, pendekatan

pendidikan transformatif. pedagogis.

8 Jiang et al. Mengeksplorasi desain dan efektivitas SPOC blended Pengetahuan, keterampilan,
(2025) learning dalam mendukung deep learning siswa EFL. kepuasan belajar, blended

teaching.

9  Ramadhani Mengkaji penerapan deep learning dalam pendidikan dan  Pengalaman belajar,
(2025) tantangannya di era digital. berpikir kritis, pembelajaran

personal berbasis data.

10  Rosardi & Menganalisis evaluasi pembelajaran IPS melalui Pemahaman  konseptual,
Widiastuti penerapan deep learning. berpikir kritis, keterampilan
(2025) komunikasi.

11 Enjang Warman Mengkaji implementasi deep learning dalam proses Berpikir kritis, pemecahan
et al. (2025) belajar literasi dan numerasi di sekolah dasar. masalah, pemahaman

konsep.

12 Khotimah & Menganalisis  penerapan deep learning  untuk Antusiasme, partisipasi
Abdan (2025) meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. aktif, pemahaman materi,

kemampuan reflektif.

13 Suwandi et al. Mengkaji penerapan deep learning di pendidikan dasar Berpikir kritis, partisipasi
(2024) dan menengah untuk meningkatkan keterlibatan dan aktif, keterlibatan siswa.

berpikir kritis siswa.

14 Angga & Sari Mengkaji penerapan deep learning pada mapel PJOK Keterampilan motorik,
(2025) dengan beragam strategi pembelajaran. kreativitas, berpikir kritis,

kolaborasi, komunikasi.

15 Alwafi (2023) Mengeksplorasi pengaruh materi digital yang dibuat Self-efficacy, keterlibatan

siswa terhadap pendekatan deep learning dan efikasi diri
mereka.

aktif,
belajar.

tanggung  jawab

Transformasi Nilai, Karakter, dan Kompetensi Sosial

Pendekatan deep learning berperan signifikan dalam membentuk nilai, karakter, dan
kompetensi sosial siswa melalui pembelajaran yang menekankan refleksi mendalam,
keterlibatan aktif, dan pemaknaan personal. Dengan menekankan internalisasi nilai spiritual,
pendekatan ini selaras dengan upaya pengembangan karakter yang holistik dan bermakna bagi
peserta didik (Widiansesi & Kamal, 2025). Strategi pembelajaran berpusat pada siswa, seperti
proyek, analisis kasus, dan diskusi reflektif, terbukti meningkatkan kompetensi sosial sekaligus
membangun kesadaran akan tanggung jawab sosial, empati, dan partisipasi dalam isu lokal
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maupun global (Kamaruddin & Sagjuddin, 2025; Komariyah, 2025). Penerapan metode Project-
Based Learning (PBL) dan diskusi reflektif mendorong berpikir kritis serta membentuk karakter
bernalar kritis, di mana siswa terbiasa mengemukakan pendapat, memberi alasan, dan
menganalisis situasi secara sistematis (Nurlailah & Julkifli, 2025). Selain itu, penerapan model
Design Thinking Double Diamond menunjukkan efektivitas deep learning dalam mengasah
keterampilan berpikir kritis dan kreatif, sekaligus membentuk warga negara yang bertanggung
jawab dan adaptif terhadap dinamika global (Junaidi et al, 2025). Dengan demikian, deep learning
tidak hanya berfokus pada penguasaan akademik, tetapi juga pada transformasi karakter,
pengembangan nilai, dan kompetensi sosial yang relevan dengan tantangan abad ke-21. Hasil-
hasil penelitian terkait transformasi nilai, karakter, dan kompetensi sosial melalui pendekatan
deep learning bisa dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Transformasi Nilai, Karakter, dan Kompetensi Sosial

No Per.;_ulls dan Fokus Penelitian Aspek temuan
ahun
1 Widiansesi & Mengkaji pendekatan deep learning sebagai Refleksi mendalam, keterlibatan
Kamal (2025) strategi transformasi nilai spiritual dalam aktif, pemaknaan personal,
pembelajaran PAI. internalisasi nilai spiritual.
2 Komariyah Menganalisis penerapan deep learning mapel Kompetensi sosial, pembelajaran
(2025) IPS untuk meningkatkan kompetensi sosial berpusat pada peserta didik,
siswa melalui pembelajaran berpusat pada pembelajaran berbasis proyek,

3 Kamaruddin &
Sagjuddin
(2025)

4 Nurlailah &
Julkifli (2025)

peserta didik.

Mengkaji potensi deep learning sebagai
pendekatan transformatif dalam pembelajaran
IPS SD.

Mengkaji penerapan deep learning oleh dalam
pengembangan karakter bernalar kritis
berbasis Profil Pelajar Pancasila pada siswa

analisis kasus, diskusi reflektif.

Berpikir reflektif, kesadaran sosial,
empati terhadap isu lokal dan
global, paradigma pengajaran
partisipatif, student centered.

PBL, diskusi reflektif, proyek,
berpikir kritis, karakter bernalar
kritis, mengemukakan pendapat,

SD. memberi alasan, menganalisis
situasi
5 Junaidi et al. Mengeksplorasi konsep Design Thinking dan  Berpikir  kritis, berpikir kreatif,
(2025) deep learning untuk inovasi pembelajaran membentuk warga negara
Pendidikan Kewarganegaraan. bertanggung jawab.

Tantangan serta Faktor Pendukung Implementasi

Implementasi deep learning menghadapi berbagai tantangan sekaligus dipengaruhi oleh
faktor pendukung yang kompleks. Secara praktis, penerapan deep learning berpotensi
meningkatkan pemahaman konsep, berpikir kritis, dan pembentukan karakter siswa, namun
masih terkendala oleh kurikulum yang belum sepenuhnya adaptif, pelatihan guru yang terbatas,
dan ketersediaan sarana pendukung (Hasanah & Puijiati, 2025; Hendrianty et al, 2024). Faktor
kepemimpinan sekolah juga menjadi kunci; peran kepala sekolah yang optimal melalui supervisi
akademik, kepemimpinan transformatif, dan pengembangan profesional guru mampu
mendorong keberhasilan implementasi (Syarip Hidayat & Lyesmaya, 2024), sementara
kepemimpinan transformasional yang fokus pada perubahan sistemik mendukung pembentukan
ekosistem pembelajaran yang inovatif (Sliwka et al, 2024). Guru sebagai fasilitator aktif menjadi
elemen sentral, memandu dan menilai pembelajaran, sekaligus memposisikan siswa sebagai
subjek yang aktif dalam proses belajar (Waluyo et al, 2025).

Faktor individu siswa juga berperan signifikan, termasuk efikasi diri, tujuan belajar,
dukungan keluarga, dan lingkungan belajar yang kondusif, yang secara keseluruhan
memengaruhi efektivitas deep learning (Han et al, 2024). Selain itu, kualitas umpan balik dari
guru menjadi penentu perkembangan deep learning; umpan balik yang mendukung, konstruktif,
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dan bervariasi meningkatkan pembelajaran, sementara umpan balik yang terlalu spesifik dapat
menurunkan efektivitasnya (Wu & Li, 2025). Data juga menunjukkan adanya perbedaan dalam
penerapan deep learning antar guru, misalnya guru laki-laki cenderung menerapkan strategi
pembelajaran mendalam lebih tinggi dibanding guru perempuan, yang menyoroti pentingnya
motivasi dan strategi individu dalam keberhasilan implementasi (Song et al, 2022). Dengan
demikian, keberhasilan deep learning memerlukan kombinasi kurikulum adaptif, pelatihan guru
yang memadai, kepemimpinan transformasional, strategi pembelajaran interaktif, dan dukungan
lingkungan belajar yang kondusif. Hasil penelitian mengenai hambatan dan faktor-faktor yang
menunjang keberhasilan implementasi deep learning dirangkum pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Tantangan serta Faktor Pendukung Implementasi

No Penulis dan Fokus Penelitian Aspek temuan
Tahun
1 Hasanah & Menganalisis implementasi deep learning di  Pemahaman konsep, berpikir kritis siswa,
Pujiati (2025)  tingkat sekolah dasar. kendala  kurikulum, pelatihan  guru,
ketersediaan sarana pendukung
2 Syarip Hidayat Mengkaji konsep dan penerapan deep Peran kepala sekolah, kurikulum, supervisi
& Lyesmaya learning  dalam  pendidikan  karakter, akademik, kepemimpinan transformatif,
(2024) termasuk peran kepala sekolah, tantangan, pengembangan profesional guru
peluang, dan strategi integrasinya.
3 Sliwka et al. Mengkaji kepemimpinan yang mendorong Kepemimpinan transformasional,
(2024) dan mengembangkan deeper learning serta perubahan sistemik, rekrutmen pemimpin,
tantangan implementasinya. pelatihan pemimpin dengan visi
transformasional
4 Waluyo et al. Mengkaji ~ transformasi  pembelajaran, Guru sebagai fasilitator, panduan belajar
(2025) tantangan guru, strategi, dan dampaknya siswa, penilaian belajar siswa, siswa
pada siswa. sebagai subjek pembelajaran aktif
5 Hendrianty et  Mengkaji urgensi pola pikir deep learning Kurikulum berbasis konsep, pelatihan guru
al. (2024) dalam pembelajaran di SD. intensif, strategi pembelajaran interaktif
6 Songetal Mengkaji hubungan antara jenis kelamin Guru laki-laki lebih menerapkan deep
(2022) guru dan strategi deep learning, serta peran learning, motivasi pembelajaran mendalam
motivasi guru sebagai variabel mediasi. lebih tinggi dibanding guru perempuan
7 Wu&lLi Mengkaji hubungan antara kualitas umpan Umpan balik mendukung dan konstruktif
(2025) balik dosen dan pendekatan deep learning meningkatkan deep learning siswa, umpan
mahasiswa dalam mata kuliah pendidikan balik terlalu spesifik mengurangi efektivitas
umum.
8 (Hanetal, Mengkaji hubungan persepsi lingkungan Pengaruh keluarga, tujuan, efikasi diri,
2024) belajar dan tujuan pencapaian mahasiswa lingkungan belajar pada penerapan deep
dengan  pendekatan deep  learning learning siswa, dukungan sekolah
menggunakan model mediasi longitudina
Pembahasan

Landasan Teorelis dan Filosofis

Hasil penelitian menegaskan bahwa pendekatan deep learning dibangun atas prinsip
mindful, meaningful, dan joyful yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Prinsip
mindful mendorong siswa untuk sadar penuh dan terlibat aktif dalam setiap tahap belajar;
meaningful memastikan keterkaitan materi dengan pengalaman nyata sehingga pengetahuan
dapat diinternalisasi; sementara joyful menghadirkan suasana menyenangkan yang memicu
motivasi intrinsik. Ketiga prinsip ini tidak hanya mendukung perkembangan kognitif, tetapi juga
emosional dan sosial siswa. Temuan ini konsisten dengan pandangan yang menekankan
pentingnya refleksi, keterkaitan konsep, dan pemaknaan dalam proses belajar (Jurs et al, 2023).
Secara filosofis, deep learning merepresentasikan paradigma pendidikan yang transformatif,
yakni mengubah pembelajaran dari sekadar transmisi informasi menuju proses pembentukan
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karakter, kesadaran, dan motivasi belajar sepanjang hayat. Pendekatan ini menempatkan
pendidikan sebagai sarana pembentukan manusia holistik yang berkarakter, kreatif, dan reflektif.
Dengan kerangka ini, deep learning berkontribusi tidak hanya pada peningkatan capaian
akademik, tetapi juga pada pencapaian tujuan pendidikan yang lebih luas, yakni mencetak
generasi pembelajar seumur hidup (lifelong learners) yang mampu menghadapi kompleksitas
abad ke-21.

Transformasi Akademik dan Kurikulum

Integrasi deep learning dengan teknologi pendidikan dan inovasi kurikulum menunjukkan
transformasi signifikan dalam praktik belajar mengajar. Berbagai penelitian menegaskan bahwa
strategi berbasis proyek, blended learning, dan pemanfaatan teknologi digital mampu
meningkatkan motivasi intrinsik, keterlibatan aktif, serta keterampilan berpikir kritis dan
pemecahan masalah siswa (Kurniawan et al, 2024; Wijnia et al, 2024). Hal ini mengindikasikan
bahwa teknologi bukan lagi sekadar instrumen tambahan, tetapi katalisator yang memperkaya
pengalaman belajar. Dengan desain pedagogis yang tepat, teknologi mendukung terbentuknya
pembelajaran yang partisipatif, kontekstual, dan lebih bermakna. Implikasi dari temuan ini adalah
perlunya inovasi kurikulum yang adaptif dan fleksibel. Kurikulum sebaiknya memberi ruang bagi
strategi pembelajaran berbasis proyek, pendekatan interdisipliner, serta pemanfaatan edtech
yang kontekstual dengan kebutuhan siswa (Bal & Oztiirk, 2025; Statti & Torres, 2020). Dengan
cara ini, deep learning dapat memperkuat kompetensi reflektif, kreatif, dan kolaboratif siswa
yang menjadi tuntutan utama abad ke-21. Di samping itu, integrasi teknologi dalam kurikulum
juga berpotensi meningkatkan kesetaraan akses pendidikan, asalkan didukung oleh infrastruktur
dan pelatihan guru yang memadai.

Nilai, Karakter, dan Kompetensi Sosial

Selain pada aspek akademik, deep learning juga terbukti memiliki kontribusi signifikan dalam
pembentukan nilai, karakter, dan kompetensi sosial peserta didik. Strategi berbasis refleksi,
diskusi kelompok, dan proyek kolaboratif memungkinkan siswa menginternalisasi nilai spiritual,
menumbuhkan empati, serta memperkuat rasa tanggung jawab sosial. Temuan ini selaras
dengan yang menekankan sifat transformasional pembelajaran mendalam: menghubungkan
dimensi kognitif dengan afektif dan sosial (Levin, 2024). Dengan demikian, deep learning
berperan dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam pengalaman belajar sehari-hari.
Implikasinya, pendidikan yang berorientasi deep learning tidak hanya menghasilkan siswa yang
unggul secara kognitif, tetapi juga individu yang peduli terhadap lingkungan sosial dan siap
menghadapi dinamika global. Pembelajaran berbasis proyek dan desain reflektif, misalnya, dapat
membantu siswa terbiasa mengemukakan pendapat, berargumentasi, serta menganalisis
persoalan secara sistematis. Hal ini tidak hanya memperkuat profil pelajar Pancasila di Indonesia,
tetapi juga membentuk warga dunia yang bertanggung jawab dan adaptif terhadap perubahan
sosial, budaya, dan teknologi.

Tantangan dan Faktor Pendukung

Implementasi deep learning masih menghadapi sejumlah kendala, di antaranya keterbatasan
pelatihan guru, kurikulum yang terlalu padat (overloaded curriculum), serta ketimpangan sarana
prasarana pendidikan. Hambatan-hambatan ini menjadi potensi bahwa deep learning tidak akan
optimal tanpa dukungan sistem yang memadai. Di sisi lain, faktor kepemimpinan sekolah
menjadi kunci; kepemimpinan transformasional terbukti mampu mendorong ekosistem belajar
yang inovatif melalui supervisi akademik, pengembangan profesional guru, dan kebijakan
sekolah yang berpihak pada siswa (Li & Liu, 2022; Paganin et al, 2025). Selain itu, faktor individu
siswa—seperti efikasi diri, tujuan belajar, serta dukungan keluarga—juga berpengaruh pada
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keberhasilan implementasi. Umpan balik konstruktif dari guru, diferensiasi strategi
pembelajaran, serta lingkungan belajar yang kondusif menjadi faktor pendukung penting.
Implikasinya, deep learning tidak dapat dijalankan secara parsial, melainkan memerlukan sinergi
antara kebijakan makro (pemerintah), kapasitas meso (sekolah dan guru), dan kesiapan mikro
(siswa dan keluarga). Reformasi sistemik dengan menekankan kurikulum adaptif,
pengembangan profesional guru, serta investasi infrastruktur pendidikan sangat diperlukan agar
deep learning dapat benar-benar menjadi pendekatan transformatif dalam pendidikan abad ke-
21.

Kesimpulan

Hasil Systematic Literature Review (SLR) menunjukkan bahwa deep learning berpotensi
sebagai pendekatan transformasional dalam pendidikan abad ke-21. Secara teoretis dan
filosofis, deep learning berlandaskan prinsip mindful, meaningful, dan joyful, yang menempatkan
siswa sebagai pusat pembelajaran serta mendorong pemahaman konsep mendalam dan
keterlibatan aktif. Dalam transformasi akademik dan kurikulum, strategi seperti project-based
learning, problem-based learning, pembelajaran kolaboratif, dan integrasi teknologi
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi siswa. Dari sisi nilai,
karakter, dan kompetensi sosial, pendekatan ini memperkuat karakter reflektif, empati, dan
tanggung jawab sosial. Meski demikian, tantangan seperti keterbatasan kapasitas guru,
kurikulum padat, ketimpangan sarana pendidikan, serta kesiapan siswa dan kepemimpinan
sekolah masih membatasi implementasi. Dengan demikian, keberlanjutan deep learning
memerlukan reformasi kurikulum, penguatan kapasitas guru, dan dukungan kebijakan
berkelanjutan agar dapat menjadi pendekatan pedagogis yang menyeluruh. Implikasi penelitian
ini menegaskan bahwa penerapan deep learning tidak hanya berdampak pada praktik
pembelajaran di kelas, tetapi juga berkontribusi pada penguatan landasan teoretis pendidikan
transformatif. Selain itu, temuan ini memberikan arah bagi pengambil kebijakan dan pendidik
untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berpusat pada
siswa guna menjawab tantangan pendidikan abad ke-21.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang lingkup bahasa (Inggris dan Indonesia) serta
periode publikasi (2020-2025), sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan dengan hati-hati.
Berdasarkan temuan tersebut, penelitian merekomendasikan perlunya integrasi deep learning
ke dalam praktik pembelajaran melalui strategi berbasis proyek, refleksi, dan pemanfaatan
teknologi digital, disertai dengan dukungan kebijakan berupa kurikulum adaptif, pengembangan
profesional guru, dan investasi infrastruktur pendidikan. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
memperluas cakupan literatur lintas bahasa dan periode waktu, serta melakukan studi empiris
pada konteks yang lebih beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif sekaligus
mendukung pengembangan teori, kebijakan, dan praktik pendidikan transformatif.
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